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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Tidur adalah suatu proses yang sangat penting bagi manusia itu sendiri, karena dalam tidur terjadi proses pemulihan. Dalam proses ini bermanfaat untuk mengembalikan kondisi tubuh dimana tubuh yang tadinya mengalami kelelahan akan menjadi segar kembali. Proses pemulihan yang terhambat dapat menyebabkan organ tubuh tidak bisa bekerja dengan maksimal, akibatnya orang yang kurang tidur akan cepat mengalami kelelahan dan penurunan konsentrasi. Kondisi tidur dapat memasuki suatu keadaan istirahat periodik dan pada saat itu kesadaran terhadap alam akan terhenti sehingga tubuh dapat beristirahat. 
Tidur atau istirahat merupakan kebutuhan  mendasar semua orang agar tubuh bisa berfungsi normal setelah aktivitas hariannya. Dalam keadaan istirahat, tubuh melakukan proses pemulihan dan pengembalian energi hingga berada dalam kondisi optimal. Pola tidur yang baik akan membantu menjaga kesehatan. Pola tidur yang baik dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas tidur itu sendiri. Pola tidur yang berkualitas dilihat dari seberapa dalam tidur seseorang, sedangkan dari segi kuantitas dapat dinilai dari jumlah jam tidurnya. Menurut Henderson manusia adalah unik dan tidak ada dua manusia yang sama. Kebutuhan – kebutuhan individu tercermin dalam 14 komponen asuhan Keperawatan dasar salah satunya yaitu istirahat dan tidur.
 Gangguan tidur yang paling sering dialami oleh mahasiswa seperti insomnia, narkolepsi, hipersomnia, dan obstruktif henti nafas saat tidur. Sebanyak 27% dari 1.845 mahasiswa mengalami sedikitnya salah satu dari gangguan tidur yang ada. Berbagai tekanan psikologis penyebab stresor disebutkan sebagai penyebab utama insomnia. Keadaan stres yang lebih berat atau depresi memiliki hubungan timbal balik dengan beratnya gangguan tidur yang dialami. Insomnia adalah ketidakmampuan memenuhi kebutuhan tidur, baik secara kualitas maupun kuantitas (Qimy 2009, dalam Fitranda 2014 ). 
Penelitian oleh Pallos, Gergley, Miyazaky dan Okawa (2007) terhadap mahasiswa di Jepang menemukan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur kurang baik adalah sebanyak (25,6%), dan National Sleep Foundation menyatakan bahwa di Indonesia prevalensi penderita insomnia mencapai 70% paling sedikit seminggu sekali dan 30 juta orang sulit tidur setiap malamnya. 
Menurut Rafknowladge (2004), kesulitan tidur/ insomnia biasanya dipicu oleh stres, suasana ramai atau berisik, perbedaan suhu udara, perubahan lingkungan sekitar, masalah jadwal tidur dan bangun yang tidak teratur dan efek samping pengobatan. Insomnia sebenarnya bukanlah  penyakit, namun merupakan gejala yang didasari oleh beberapa kemungkinan penyebab, seperti gangguan emosional, gangguan fisik dan penggunaan narkoba. Masalah kesulitan tidur seringkali dialami, baik oleh anak usia muda maupun orang tua, dan terjadinya seringkali bersamaan dengan gangguan emosional, seperti kecemasan, kegelisahan, depresi atau ketakutan. 
[bookmark: _GoBack]Insomnia adalah gejala yang disebutkan untuk keadaan seseorang yang sulit untuk tidur. Insomnia ini meliputi gejala sulit saat mau tidur atau tidak bisa mempertahankan tidur. Penyebab susah tidur ini bermacam-macam, baik karena masalah fisik dan psikologis, misalnya stres. Kebiasaan tidur yang tidak teratur juga menyebabkan seseorang kemudian menjadi sulit tidur. (Student Health and Welfare,2004 dalam Fitranda 2014) menyatakan bahwa jika seseorang sedang mengalami kesal atau tertarik terhadap suatu hal, atau mengalami keadaan stres mungkin akan mengalami kesulitan untuk tidur.  
Menurut American Institute of Stress (2010), tidak ada definisi yang pasti  untuk stres karena setiap individu akan memiliki reaksi yang berbeda terhadap stres yang sama. Stres bagi seorang individu belum tentu stres bagi individu yang lain.  Istilah stres digunakan untuk menunjukkan adanya reaksi fisik dan psikis seseorang terhadap keadaan tertentu yang mengancam (Carlson, 2005). Stres dapat terjadi pada semua orang, baik itu anak-anak, dewasa dan orang tua. Stres juga dapat terjadi pada orang yang mengalami tekanan berat misalnya pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi. Mahasiswa tingkat akhir biasanya dibebankan pada skripsi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. Skripsi merupakan bukti kemampuan akademik mahasiswa dalam penelitian yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
Maritapiska (2003) menyatakan bahwa mahasiswa sering mengalami stresor dalam menyelesaian skripsi, baik dari dalam maupun luar diri. Stresor dari dalam diri yang dihadapi mahasiswa skripsi seperti kesulitan mendapatkan referensi, keterbatasan waktu penelitian, proses revisi yang berulang-ulang, kesulitan dalam hal mencari tema, judul, sampel, dan alat ukur skripsi. Sedangkan, stresor yang berasal dari luar diri seperti keterbatasan dana, dosen pembimbing sibuk dan sulit ditemui, lamanya umpan balik dari dosen pembimbing, dan kurangnya konsultasi dengan dosen pembimbing ketika meyelesaikan skripsi (Maritapiska, 2003). 
Banyaknya stresor dan tuntutan yang dihadapi menyebabkan mahasiswa skripsi rentan mengalami stres. Hal ini diperkuat oleh Lubis & Nurlaila (2010) yang mengatakan bahwa saat ini tingkat stres pelajar dan mahasiswa meningkat lima kali lebih tinggi dibandingkan dengan era depresi besar pada tahun 1938. Penelitian yang dilakukan oleh Kaufman (2008) mencatat 56% dari 94.806 mahasiswa mengalami stres. Stresor yang dihadapi mahasiswa skripsi tidak hanya menyebabkan mahasiswa rentan stres tetapi juga rentan mengalami gangguan tidur. Menurut Cabrera & Schub (2011) bahwa gangguan tidur bisa mengakibatkan perubahan kognitif, persepsi, suasana hati, dan peningkatan risiko kecelakaan. Dampak negatif stres dan gangguan tidur menjadi penghambat bagi mahasiswa untuk meraih kesuksesan akademik yaitu lulus dengan IPK tinggi. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 20 mahasiswa terdapat 11 mahasiswa yang mengalami insomnia berat dan 4 mahasiswa mengalami insomnia sedang dan 5 mahasiswa mengalami insomnia ringan. (Quesioner pada 13/11/17).


Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Insomnia Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyelesikan Skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018“ perlu adanya perhatian mengenai masalah ini karena cukup banyak yang mengalami insomnia. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut “Apakah Ada Hubungan  Tingkat Stres Dengan Insomnia Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyelesikan Skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
a. Distribusi kejadian insomnia pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.
b. Distribusi frekuensi tingkat stres pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.
c. Hubungan tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti memberikan informasi mengenai hubungan tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu 
Dapat menambah wawasan mengenai hubungan tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa reguler yang sedang menyelesaikan skripsi, serta dapat menambah referensi di perpustakaan terutama dalam bidang keperawatan.
b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan yang lebih kepada mahasiswa mengenai hubungan tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.


c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti dapat memberikan informasi dan mengembangkan  hubungan tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswayang sedang menyelesaikan skripsi sehingga dapat menjadi pembelajaran bagi penulis dan peneliti selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Keperawatan penelitian ini adalah Keperawatan Jiwa. Jenis penelitian adalah kuantitatif, penelitian ini akan dilakukan di kampus STIKes Aisyah Pringsewu Lampung tahun 2018.
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